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PENUTUP

A. Kesimpulan

Karakter kristiani adalah sifat atau watak yang dimiliki oleh seseorang
yang berpola pada sifat-sifat Kristus yang telah diajarkan. Karakter kristiani
sangat berpengaruh bagi kehidupan orang Kristen untuk menentukan
karakternya dalam kehidupan sehari-hari ketika berada ditengah-tengah
masyarakat. Karakter kristiani yang paling pertama dan utama diterapkan
bagi peserta didik antara lain karakter religius agar peserta didik dapat
menjalin toleransi dengan baik terhadap penganut agama lain, jujur ,
bertanggung jawab dan peduli. Di SMPN 3 Baebunta guru PAK telah
mengupayakan penerapan karakter tersebut dalam proses pembelajaran
PAK. Karakter religius dilakukan dengan cara melatih peserta didik untuk
memimpin doa, melatih peserta didik untuk membaca Alkitab dan
mengerjakan tugas yang telah diberikan yaitu mengisi buku kegiatan.
Karakter jujur dilakukan dengan cara melatih peserta didik untuk tidak
menyontek saat ulangan dan melatih peserta didik untuk berani mengakui
kesalahan dan meminta maaf. Karakter bertanggungjawab dilakukan dengan
cara melatih peserta didik untuk bertanggungjawab terhadap tugas yang
diberikan dan bertanggungjawab terhadap kesiapan dalam belajar. Karakter

peduli dilakukan dengan cara melatih peserta didik untuk peduli terhadap
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orang lain dengan memberikan partisipasi berupa pemberian materi dan
tenaga. Penerapan karakter kristiani yang dilakukan kurang optimal karena
guru PAK kurang kreatif, konsekuen dan konsisten bahkan belum melibatkan
pihak lain khususnya orang tua yang terlibat secara bersama dalam

pembentukan karakter tersebut.

B. Saran
1. Sekolah
Sekolah sangat berperan penting dalam memberlakukan
penerapan karakter kristiani dalam proses pembelajaran. Sebaiknya semua
pihak di sekolah dapat bekerjasama, untuk menerapkan karakter kristiani.
2. Guru PAK UPT SMPN 3 Baebunta
Penerapan karakter kristiani sebaiknya guru PAK meningkatkan
kualitas pembelajaran tentang materi-materi yang berhubungan dengan

karakter kristiani dan menggunakan metode yang kreatif.
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PEDOMAN OBSERVASI DAN WAWANCARA

» Pedoman Observasi

No.

Aspek yang di amati

Hasil pengamatan

Mengamati  bagaimana  guru
Pendidikan Agma Kristen dalam
menerapkan karakter kristiani
religius, jujur, bertanggungjawab,
dan peduli dalam pembelajaran

PAK.

Mengamati bagaimana cara
mengajar guru PAK dalam proses

pembelajaran.

Mengamati bagaimana perilaku
peserta didik dalam proses
pembelajaran Pendidikan Agama

Kristen




» Pedoman Wawancara

No.

Daftar Pertanyaan

Jawaban Informan

Apa yang Ibu pahami tentang

karakter kristiani?

Bagaimana penerapan
karakter kristiani religius,
jujur, bertanggungjawab, dan

peduli?

Apa yang anda pahami

tentang karakter kristiani?

Apakah karakter kristiani
penting dalam keluarga dan

sekolah?

Bagaimana  guru  PAK
menerapkan karakter
kristiani  religius,  jujur,
bertanggungjawab, dan

peduli




TRANSKRIP OBSERVASI DAN WAWANCARA

» Transkrip Observasi

No. | Aspek yang di amati Hasil pengamatan
1 Mengamati bagaimana guru | Berdasarkan observasi penulis pada tanggal 27 Mei 2022 di UPT
Pendidikan Agama Kristen | SMPN 3 Baebunta, keempat penerapan karakter tersebut sesuai
dalam menerapkan karakter | dengan pengamatan penulis pada saat di dalam kelas. Peserta
kristiani ~ religius, jujur, | didik benar-benar diberikan penerapan secara kognitif, afektif
bertanggungjawab, dan | maupun psikomotorik dengan melibatkan langsung peserta didik
peduli dalam pembelajaran | dengan memberikan tugas seperti mengisi buku kegiatan dan
PAK. selalu memberikan nasehat agar peserta didik selalu bersikap
jujur pada saat mengerjakan soal ulangan bahkan dalam setiap
tindakan yang dilakukan. Selain itu, peserta didik dilatih untuk
berani tampil didepan kelas berdoa dan membaca Alkitab.
3 Mengamati bagaimana Berdasarkan observasi penulis, jumlah keseluruhan peserta didik

perilaku peserta didik dalam
proses pembelajaran

Pendidikan Agama Kristen

25 orang dari jumlah tersebut hanya ada 3 peserta didik yang
tidak mengumpulkan tugas mengisi buku kegiatan yang akan
diperiksa oleh guru. Dan selama pembelajaran berlangsung ada 2
orang peserta didik peserta didik yang tidak fokus kepada materi
yang disampaikan, mereka hanya bermain seperti saling

mencolek, dan menggambar di buku.

» Transkrip Wawancara




Bagaimana penerapan
karakter kristiani religius,
jujur,  bertanggungjawab,

dan peduli?

No. [Daftar Pertanyaan Jawaban Informan
1 Apa yang Ibu pahami tentang |Darmin Laen Datu, S.Th., (27 Mei 2022). Karakter kristiani adalah
2 karakter kristiani? sifat-sifat yang terkandung dalam ajaran Kristen yang harus

diteladani dengan memandang tentang sifat Kristus seperti

kesabaran, kasih, bertanggung jawab, peduli dan sebagainya.

Darmin Laen Datu, S.Th., (27 Mei 2022). Dari setiap penerapan
karakter kristiani tersebut saya selaku guru juga menerapakannya
melalui aspek kognitif, afektif maupun psikomotorik. Dimulai dari
penerapan karakter kristiani religius saya lakukan dengan
menerapkan melalui aspek kognitif yang berkaitan dengan materi
Hidup beriman dan setia beribadah, berdoa. Selain itu, cara yang
saya lakukan yaitu menyuruh salah satu peserta didik untuk
memimpin doa saat memulai proses pembelajaran dan membaca
Alkitab untuk melihat keterampilan mereka. Selain itu saya juga
memberikan tugas kepada peserta didik untuk mengisi buku
kegiatan agar mereka dapat rajin ke Gereja untuk melihat tingkah
laku mereka. Kemudian penerapan karakter bertanggung jawab ini
saya lakukan dengan mengajarkan mereka untuk selalu
menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan seperti memberikan
tugas mengisi buku kegiatan. Bahkan saya juga memberikan

pemahaman melalui materi-materi agar mereka dapat bertanggung




jawab terhadap iman dan perbuatannya. Penerapan karakter jujur
ini juga saya lakukan dengan memberikan selalu nasehat untuk
tidak menyontek saat ulangan dan jika ada yang menemukan
barang teman yang hilang harus jujur untuk mengembalikannya.
Selain itu saya juga memberikan sedikit pemahaman mengenai
materi tentang Yesus teladanku dan hidup beriman agar mereka
selalu mengingat perbuatan-perbuatan Yesus sehingga kedepannya
mereka lebih berani berkata jujur. Kemudian penerapan karakter
kristiani peduli saya lakukan dengan cara mengajak peserta didik
untuk ikut berpartisipasi ketika ada teman sekelas yang mengalami

kesusahan.

Apa yang anda pahami

tentang karakter kristiani?

Arjhansyah Matande, (27 Mei 2022). Karakter kristiani itu adalah
sifat-sifat yang dimiliki oleh manusia dengan memandang karakter
kristus yang dapat menjadi teladan untuk orang-orang kristen.
Gracia Mulawati Sau, (27 Mei 2022). Karakter kristiani merupakan
sifat-sifat yang dimiliki oleh manusia dengan memandang sifat-

sifat Kristus.

Apakah karakter kristiani
penting dalam keluarga dan

sekolah?

Arjhansyah Matande, (27 Mei 2022). Karakter kristiani ini sangat
penting dalam keluarga dan sekolah karena dengan memiliki

karakter kristiani yang baik maka keluarga dan sekolah akan merasa




bangga karena berhasil mendidik kami dalam membentuk karakter
kristiani.

Gracia Mulawati Sau, (27 Mei 2022). Karakter kristiani sangat penting
dalam keluarga dan sekolah karena karakter kristiani dapat
membentuk kita menjadi seseorang yang jujur, bertanggung jawab

dan peduli kepada sesama.




Bagaimana guru PAK
menerapkan karakter
kristiani  religius,  jujur,
bertanggungjawab, dan
peduli?

Arjhansyah Matande dan Gracia Mulawati Sau, (27 Mei 2022).
Kalau dari penerapan karakter kristiani religius itu kak, biasanya
kami ditunjuk untuk memimpin doa sebelum dan sesudah
pembelajaran. Selain itu, ada tugas rutin kami yaitu mengisi buku
kegiatan gereja saat mengikuti ibadah sekolah minggu. Kalau di
penerapan karakter jujur itu kami biasanya diajarkan untuk tidak
menyontek pada saat ulangan, Namun masih ada saja teman kami
yang menyontek. Penerapan tanggung jawab biasanya juga
disuruhkan menyelesaikan tugas yang sudah diberikan pada saat
tidak sempat guru masuk dan tugas mengisi buku kegiatan. Bahkan
penerapan peduli kami selalu diajarkan untuk ikut berpartisipasi
atau menjalankan sumbangan ketika ada teman sekelas mengalami
kesusahan. Bukan hanya itu kami juga selalu diberikan pemahaman

melalui materi-materi.
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